
PROSIDING                          ISSN: 2502-6526 

Konferensi Nasional Penelitian Matematika dan Pembelajarannya II (KNPMP II)  301 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 18 Maret 2017 

 

PM-9 

ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATERI HIMPUNAN 

BERDASARKAN TAKSONOMI SOLO (Structure of Observed 

Learning Outcomes) PADA SISWA KELAS VII 
 

Hari Wibawa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

wibawahari96@yahoo.com 

 
Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika 

siswa dalam menyelesaikan soal materi himpunan berdasarkan taksonomi SOLO. Informan dari 

penelitian ini adalah siswa kelas VII F SMP Negeri 2 Baki. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode tes sebagai metode pokok. Metode bantu berupa wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif melalui 3 alur yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa  yang 

memperoleh skor diatas KKM telah mencapai level multistruktural, mampu menggunakan 

informasi tunggal untuk menyelesaikan permasalahan dan mampu menggabungkan beberapa 

hubungan dari data/informasi yang ada untuk menyelesaikan permasalahan. Sedangkan pada 

tahap relasional belum sepenuhnya mampu mencapai karena masih terdapat kesalahan dalam 

mendata anggota dalam diagram venn tetapi telah mampu menggunakan beberapa informasi yang 

ada dan kemudian mengaplikasikan konsepnya kedalam permasalahan nyata. Sementara siswa 

yang memperoleh skor dibawah KKM hanya mencapai pada level unistruktural. Siswa hanya 

dapat menggunakan informasi tunggal untuk menyelesaikan permasalahan. Pada level 

multistruktural belum mampu menggunakan beberapa informasi yang bersifat terpisah, serta 

dapat membuat hubungan dari informasi tersebut, dan  pada level relasional belum mampu 

menggunakan beberapa informasi yang ada dan kemudian mengaplikasikan konsepnya ke dalam 

permasalahan nyata. 

 

Kata kunci:himpunan,  pemahaman konsep matematika, taksonomi SOLO.  
 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan. 

Pendidikan dimulai dari lahir hingga meninggal dunia. Dengan adanya 

pendidikan, manusia dapat memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan 

pengalaman. Tingkat pendidikan manusia salah satu indikator dari kualitas 

sumber daya manusia. Oleh sebab itu, diperlukan upaya dari berbagai pihak 

untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan. 

Keberhasilan dalam pendidikan dapat diukur dari keberhasilan dalam 

proses belajar mengajar. Salah satunya pada pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan salah bidang pelajaran yang diajarkan dalam dari 

jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan menengah. Menurut 

Permendikas No 22 Tahun 2006 salah satu tujuan pembelajaran matematika 

pada pendidikan menengah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
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mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah.  

Pemahaman konsep perlu ditanamkan pada seorang siswa sejak ia 

pertama kali menerima suatu materi matematika di tingkat pendidikan dasar. 

Disana mereka dituntut untuk mengerti definisi, pengertian, cara 

pengoperasian matematika yang benar, dan menggunakan konsep tersebut 

dalam pemecahan masalah dalam matematika, karena ini akan menjadi bekal 

untuk mempelajari matematika pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Dengan pemahaman konsep matematika yang baik seorang siswa dapat 

memecahkan masalah dengan mudah.  

Menurut Suherman (dalam Zevika, dkk: 2012) dalam matematika 

terdapat topik atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk memahami topik 

atau konsep selanjutnya. Sehingga kemampuan pemahaman konsep 

matematika merupakan hal penting karena dalam matematika mempelajari 

konsep atau topik secara berkesinambungan dan saling terhubung. Merujuk 

pada hasil penelitian Zevika, dkk (2012: 49) menyimpulkan bahwa 

pemahaman konsep merupakan hal yang dibutuhkan dalam mencapai hasil 

belajar yang baik. Siswa dikatakan telah mempunyai kemampuan pemahaman 

konsep yang baik, apabila mereka dapat menunjukkan indikator-indikator 

pemahaman konsep dalam tes.  Selain itu menurut Putri dan Manoy (2011) 

taksonomi SOLO (Structure of Observed Learning Objected) dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

merespon suatu masalah menjadi lima level berbeda dan bersifat hirarkis 

yaitu prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended 

abstract. Sehingga dapat diketahui tingkat pemahaman konsep matematis 

siswa.  

Taksonomi SOLO dikembangkan oleh Biggs dan Collis (dalam 

Ekawati , dkk: 2013). Taksonomi SOLO terdiri dari lima tingkat yang 

menggambarkan kemampuan berpikir siswa yaitu: 

a. Tingkat Prastruktural 

Tingkat prastruktural adalah tingkat dimana siswa menggunakan 

data atau proses pemecahan yang tidak benar sehingga kesimpulan yang 

diperoleh tidak tepat atau tidak relevan. Siswa hanya memiliki sedikit 

informasi yang bahkan tidak saling berhubungan, sehingga tidak 

membentuk sebuah kesatuan konsep sama sekali dan tidak mempunyai 

makna apapun. Siswa belum bisa mengerjakan tugas yang diberikan 

secara tepat artinya siswa tidak memiliki keterampilan yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.  

 

b. Tingkat Unistruktural 

Pada tingkat ini siswa hanya menggunakan sedikitnya satu 

informasi dan menggunakan satu konsep atau proses pemecahan. Siswa 

menggunakan proses berdasarkan data yang terpilih untuk penyelesaian 

masalah yang benar tetapi kesimpulan yang diperoleh tidak relevan.  
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c. Tingkat Multistruktural 

Pada tingkat ini siswa menggunakan beberapa data/ informasi 

tetapi tidak ada hubungan di antara data tersebut sehingga tidak dapat 

menarik kesimpulan yang relevan. Siswa dapat membuat beberapa 

hubungan dari beberapa data/informasi tetapi hubungan-hubungan 

tersebut belum tepat sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak relevan.  

 

d. Tingkat relasional 

Pada tingkat ini siswa menggunakan beberapa data/informasi 

kemudian mengaplikasikan konsep/ proses lalu memberikan hasil 

sementara kemudian menghubungkan dengan data dan atau proses yang 

lain sehingga dapat menarik kesimpulan yang relevan. Siswa mengaitkan 

konsep/ proses sehingga semua informasi terhubung secara relevan dan 

diperoleh kesimpulan yang relevan. 

 

e. Tingkat Extendede Abstract 

Pada level ini siswa menggunakan beberapa data/ informasi 

kemudian mengaplikasikan konsep/ proses lalu memberikan hasil 

sementara kemudian menghubungkan dengan data dan atau proses yang 

lain sehingga dapat menarik kesimpulan yang relevan dan dapat 

membuat generalisasi dari hasil yang diperoleh. Siswa berpikir secara 

konseptual dan dapat melakukan generalisasi pada suatu domain/ area 

pengetahuan dan pengalaman lain. 

Selain itu menurut Putri dan Manoy (2011) taksonomi SOLO 

(Structure of Observed Learning Objected) dapat digunakan sebagai alat 

bantu untuk mengukur kemampuan siswa dalam merespon suatu masalah 

menjadi lima level berbeda dan bersifat hirarkis yaitu prastruktural, 

unistruktural, multistruktural, relasional, dan extended abstract. Sehingga 

dapat diketahui tingkat pemahaman konsep matematis siswa. 

Salah satu pemahaman konsep matematika adalah pada materi 

himpunan. Adapun materi himpunan yang harus dikuasai siswa sesuai dengan 

standar isi yang memuat kompetensi dasar meliputi: memahami pengertian 

dan notasi himpunan serta penyajiannya, memahami konsep himpunan 

bagian, memahami operasi irisan, gabungan, kurang, dan komponen dalam 

himpunan, menyajikan himpunan dalam diagram Venn, menggunakan konsep 

himpunan dalam pemecahan masalah. Sehingga dalam materi himpunan, 

siswa bisa menggunakan konsep himpunan dan diagram Venn dalam 

pemecahan masalah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII SMP 

Negeri 2 Baki mengatakan bahwa pemahaman konsep matematika dalam 

materi himpunan masih tergolong rendah. Salah satu indikatornya adalah 

dalam mengklasifikasikan terhadap objek yang termasuk dan bukan termasuk 

dalam himpunan, siswa masih sering mengalami kesulitan. Selain itu 
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berdasarkan nilai ulangan harian siswa yang kebanyakan masih belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman 

konsep matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Baki dalam menyelesaikan 

soal materi himpunan berdasarkan taksonomi SOLO (Structure of Observed 

Learning Outcomes). 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data yang 

didapatkan akan lebih lengkap, lebih mendalam, dan bermakna sehingga 

tujuan dalam penelitian dapat tercapai. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 2 Baki. Waktu penelitian selama 2 minggu. Subjek dalam penenlitian 

ini adalah siswa kelas VII F yang terdiri dari 30 siswa.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: (1) metode pokok yang berupa tes yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang kemudian dianalisis, (2) metode bantu berupa: (a) 

observasi untuk memperoleh gambaran tentang siswa, (b) wawancara untuk 

mengetahui tentang pemahaman konsep siswa setelah diterapkan kurikulum 

2013, (c) dokumentasi untuk memperoleh daftar nama siswa, dan foto.  

Instrument penelitian berupa soal – soal yang disusun berdasarkan 

level dalam taksonomi SOLO. Dalam menyusun soal – soal tersebut peneliti 

bekerja sama dengan guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 2 Baki 

setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Validitas item berkenaan 

dengan kesanggupan alat penelitian dalam mengukur item soal yang 

seharusnya, artinya tes tersebut harus mampu mengungkapkan isi suatu 

konsep atau variabel yang hendak diukur. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa soal tes telah memenuhi validitas item karena soal tes 

tersebut sudah sesuai dengan kurikulum (materi dan ujian) dan telah 

memenuhi kisi-kisi dalam materi pelajaran. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif meliputi: (1) reduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam tahap ini peneliti mencatat 

hasil wawancara dan observasi serta mengumpulkan data dokumentasi dari 

narasumber yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematika siswa 

dalam menyelesaikan soal himpunan. (2) penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan anatar kategori, dan sejenisnya. 

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. (3) Penarikan Kesimpulan adalah hasil akhir dari sebuah penelitian 

yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang baik 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan diawal. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menyusun instrumen 

penelitian berupa soal tes. Soal yang disusun terdiri dari 4 soal dengan materi 

himpunan. Setelah instrument disusun selanjutnya adalah melaksanakan 

penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan mengenai pemahaman 

konsep matematika siswa dalam menyelesaikan soal materi himpunan 

berdasarkan taksonomi SOLO. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII 

F SMP Negeri 2 Baki pada hari jumat tanggal 25 November 2016 yang 

berjumlah 30 siswa. Dari hasil tes yang telah dilakukan pada tanggal 25 

November 2016, dipilih masing-masing dua siswa yang mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) dan dua siswa yang tidak mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk dilakukan wawancara. 

 Berikut jawaban dan hasil wawancara dengan siswa yang memperoleh 

skor dibawah KKM. 

 
Gambar 1 

Berdasarkan jawaban siswa, dari gambar 1 tampak siswa sudah 

mampu menggambarkan diagram Venn dengan tepat. Siswa mampu 

menunjukkan 4 dan 5 sebagai irisan A dan B. Siswa bisa menunjukkan 0 dan 

1 bukan sebagai anggota himpunan dari A dan B tetapi termasuk dalam 

himpunan semesta. 

Berikut merupakan petikan hasil wawancara dengan siswa untuk 

mengetahui pemahaman konsep di level unistruktural : 

S04  : Himpunan s ={0,1,2,3,4,5,6,7}, himpunan A= {2,3,4,5},  

himpunanC = {4,5,6,7}. 

P  : Bagaimana cara menggambar diagram Vennnya? 

S04 :  Buat kotak dulu  terus dipojok kiri dikasih S, terus buat dua 

lingkaran, terus dimasukkan angkanya pak. 

P  : Bagaimana cara kamu memasukkan anggotanya?  

S04 : Dicari angka yang sama dari himpunan A dan himpunan B 

dimasukkan kebagian tengah antara kedua lingkaran pak, 

terus anggota yang lain dimasukkan ke masing-masing 

lingkaran A dan B. 
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Dengan demikian dari hasil jawaban siswa dan wawancara jawaban 

siswa no 2, siswa telah mampu menggunakan informasi tunggal untuk 

menyelesaikan soal. Ini berarti siswa telah mampu mencapai level 

unistruktural. 

Berikut jawaban dan hasil wawancara dengan siswa yang memperoleh 

skor diatas KKM. 

 

 
Gambar 2 

Berdasarakan dari jawaban siswa, dari gambar 2 tampak bahwa siswa 

mampu menyebutkan 5,7, dan 9 sebagai anggota himpunan A. Selanjutnya 

menyebutkan 2,4,6,8, dan 10 sebagai anggota himpunan B. Lalu 

menyebutkan 1,2,3,4,5,6, dan 7 sebagai anggota himpunan C. Selain itu siswa 

mampu menyebutkan banyak anggota himpunan A ada 3, banyak anggota 

himpunan B ada 5, banyak anggota himpunan C ada 7. Serta siswa mampu  

menyebutkan irisan himpunan A dan B adalah tidak ada, menyebutkan 5 dan7 
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sebagai irisan dari himpunan A dan C. Siswa mampu menyebutkan anggota 

dari gabungan himpunan antara A, B, dan C yaitu 1,2,34,5,6,7,8,9,10. 

Berikut merupakan petikan hasil wawancara dengan siswa untuk 

mengetahui pemahaman konsep di level multistruktural : 

P  : Anggota dari himpunan A, himpunan B, dan himpunan C 

apa saja ? 

S02 : Himpunan  A = {5,7,9}, himpunan B ={2,4,6,8,10}, 

 himpunan C = {1,2,3,4,5,6,7} 

P  : Jawaban dari soal a,b,c,d,e,dan f apa ? 

S02 : Banyak anggota himpunan A ada 3, banyak anggota 

himpunan B ada 5, banyak anggota himpunan C ada 7, 

yang d, A  B adalah tidak ada pak, terus yang e, A  C 

adalah 5 dan 7, yang e, A  B  C adalah 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 pak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mampu mendata anggota 

himpunan dengan tepat, menetukan irisan dengan tepat, dapat menentukan 

gabungan dengan tepat. Dengan demikian dari hasil jawaban siswa dan 

wawancara jawaban siswa no 3, siswa telah mampu menggunakan beberapa 

informasi yang bersifat terpisah, serta dapat membuat beberapa hubungan 

dari informasi tersebut. Dalam soal ini siswa mampu menggunakan konsep 

anggota himpunan serta mampu menghubungkan dengan konsep irisan dan 

konsep gabungan. Ini berarti siswa telah mencapai level multistruktural. 

 
Gambar 3 
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Berdasarkan hasil jawaban siswa, dari gambar 3 tampak bahwa siswa 

dapat menggambar diagram venn dengan tepat, tetapi masih salah dalam 

mendata anggota himpunan. Dalam himpunan siswa yang suka susu siswa 

masih menjawab 17, yang seharusnya jawaban yang benar adalah 17-3y, 

himpunan siswa yang hanya suka minum teh siswa menjawab 20, seharusnya 

jawaban yang benar adalah 20-3y, serta siswa memasukkan angka 30 

kedalam diagram Venn yang seharusnya tidak ada dalam diagram Venn. 

Tetapi dalam proses menentukan nilai y siswa sudah mampu menjawab 

dengan benar. 

Berikut merupakan petikan hasil wawancara dengan siswa untuk 

mengetahui pemahaman konsep di level relasional : 

P  : Bagaimana cara menyelesaikan  soal yang a? 

S01 : Yang a kan cuma disuruh menggambar diagram Venn, 

 digambar saja terus dimasukin anggotanya pak. 

P  : Bagaimana cara menyelesaikan soal yang b? 

S01 : Jumlah seluruh siswa kan jumlah dari siswa yang suka 

minum susu dikurangi siswa yang suka kedua-duanya terus 

ditambah siswa yang suka minum teh dikurangi siswa yang 

suka kedua-duanya terus ditambah siswa yang suka kedua-

duanya ditambah siswa yang tidak suka kedua-duanya pak. 

P  : Jadi berapa nilai y nya? 

S01 : Nilai 3y kan 12, jadi nilai y nya 4 pak. 

P  : Kamu sudah benar dalam mencari y, tapi kenapa dalam 

mendata anggota himpunan kedalam diagram Venn masih 

salah? 

S01 : Lupa belum dibenarkan pak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara jawaban siswa, siswa mampu 

menggambar diagram dengan benar, tetapi masih salah memasukkan anggota 

himpunan kedalam diagram Venn. Siswa mampu menjelaskan cara 

menentukan nilai y dengan tepat. Dengan demikian dari hasil jawaban siswa 

dan wawancara jawaban siswa no 4, siswa mampu menggunakan beberapa 

informasi yang ada dan kemudian mengaplikasikan konsepnya kedalam 

permasalahan nyata. Siswa mampu menggunakan konsep anggota himpunan, 

konsep irisan dan konsep gabungan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan permasalahan nyata dengan tepat, tetapi masih ada kesalahan dalam 

memasukkan anggota himpunan kedalam diagram Venn. Ini berarti siswa 

telah mampu mencapai konsep pada level relasional.  

Dalam penelitian ini pada level prastruktural siswa masih salah dalam 

menyebutkan objek yang termasuk himpunan atau bukan termasuk himpunan. 

Serta siswa salah dalam menjelaskan tentang pengertian dari himpunan. 

Selain itu siswa belum memahami konsep pengertian himpunan secara benar. 

Hal ini terjadi bukan hanya pada siswa yang memperoleh skor dibawah KKM 

tetapi juga pada siswa yang memperoleh skor di atas KKM. Dengan kata lain 
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siswa belum mampu mencapai level prastruktural. Pada level unistruktural 

siswa yang memperoleh skor diatas KKM  dibawah KKM mampu menjawab 

soal dengan tepat. Serta siswa telah mampu menggunakan informasi tunggal 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Ini berarti siswa telah mampu mencapai 

level unistruktural. 

Pada level multistruktural siswa yang memperoleh skor dibawah 

KKM telah mampu menggunakan beberapa informasi yang bersifat terpisah, 

serta dapat membuat hubungan dari informasi tersebut. Pada soal tentang 

irisan siswa belum mampu seutuhnya mencapai level multistruktural. Tetapi 

pada soal tentang gabungan siswa belum mencapai level multistruktural. 

Sementara siswa yang memperoleh skor diatas KKM telah mampu 

menggunakan beberapa informasi yang bersifat terpisah, serta dapat membuat 

beberapa hubungan dari informasi tersebut. Dalam soal ini siswa mampu 

menggunakan konsep anggota himpunan serta mampu menghubungkan 

dengan konsep irisan namun masih ada kesalahan dalam menghubungkan 

dengan konsep gabungan. Pada soal tentang irisan  dan gabungan siswa 

mampu mencapai level multistruktural. Dengan kata lain siswa telah 

mencapai level multistruktural.  

Pada level relasional, banyak kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal. Siswa yang memperoleh skor dibawah KKM, semua 

siswa  belum mampu menggunakan beberapa informasi yang ada dan 

kemudian mengaplikasikan konsepnya kedalam permasalahan nyata. Siswa 

belum mampu menggunakan konsep anggota himpunan, konsep irisan dan 

konsep gabungan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata dengan tepat. Ini berarti siswa belum mencapai level 

relasional. Tetapi pada siswa yang memperoleh skor diatas KKM ada siswa 

yang telah mampu menggunakan beberapa informasi yang ada dan kemudian 

mengaplikasikan konsepnya kedalam permasalahan nyata. Siswa mampu 

menggunakan konsep anggota himpunan, konsep irisan dan konsep gabungan 

untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan permasalahan nyata dengan 

tepat, tetapi masih ada kesalahan dalam memasukkan anggota himpunan 

kedalam diagram Venn. Ini berarti siswa telah mampu mencapai konsep pada 

level relasional.  

Dari hasil penelitian ini pemahaman konsep siswa tentang materi 

himpunan, siswa  yang memperoleh skor diatas KKM telah mencapai level 

unistrukrural sampai multistruktural, siswa telah mampu menggunakan 

informasi tunggal untuk menyelesaikan permasalahan dan siswa telah mampu 

menggabungkan beberapa hubungan dari data/informasi yang ada untuk 

menyelesaikan permasalahan. Sementara siswa yang memperoleh skor 

dibawah KKM hanya mencapai peda level unistruktural saja. Siswa 

kebanyakan hanya dapat menggunakan informasi tunggal untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

Hasil penelitian diatas terdapat kesamaan dengan penelitian terdahulu, 

antara lain, penelitian yang dilakukan oleh Manibuy, Mardiyana, Saputro 
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(2014) tentang analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan 

kuadrat berdasarkan taksonomi SOLO. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa siswa dengan kemampuan tinggi hanya mencapai level unistruktural 

sampai relasional, siswa dengan kemampuan sedang mencapai level 

unistruktural sampai multistruktural, dan siswa dengan kemampuan rendah 

yang tidak mencapai level unistruktural. Selain itu penelitian yang dilakukan 

Putri dan Manoy (2013) tentang kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah aljabar berdasarkan taksonomi SOLO. Hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa siswa berkemampuan matematika tinggi mencapai 

level unistruktural sampai relasional, siswa berkemampuan matematika 

sedang mencapai level unistruktural sampai multistruktural, dan siswa 

berkemampuan matematika rendah mencapai level unistruktural. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada 

rumusan peneliti maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemahaman konsep 

siswa tentang materi himpunan pada  siswa  yang memperoleh skor diatas 

KKM telah mencapai level multistruktural, siswa telah mampu menggunakan 

informasi tunggal untuk menyelesaikan permasalahan dan siswa telah mampu 

menggabungkan beberapa hubungan dari data/informasi yang ada untuk 

menyelesaikan permasalahan. Sedangkan pada tahap relasional siswa belum 

sepenuhnya mampu mencapai karena masih terdapat kesalahan dalam 

mendata anggota dalam diagram venn tetapi telah mampu menggunakan 

beberapa informasi yang ada dan kemudian mengaplikasikan konsepnya 

kedalam permasalahan nyata. Sementara pemahaman konsep siswa tentang 

materi himpunan pada  siswa yang memperoleh skor dibawah KKM hanya 

mencapai peda level unistruktural saja. Siswa hanya dapat menggunakan 

informasi tunggal untuk menyelesaikan permasalahan. Sedangkan pada level 

multistruktural siswa belum mampu menggunakan beberapa informasi yang 

bersifat terpisah, serta dapat membuat hubungan dari informasi tersebut., 

serta pada level relasional siswa belum mampu menggunakan beberapa 

informasi yang ada dan kemudian mengaplikasikan konsepnya kedalam 

permasalahan nyata. 
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